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A. Abstrak

The learning process is a very complex in making a learning activity
that occurs more effective, efficient and conducive. This process involves
various elements in a learning environment, both teachers, students, media,
and other elements that support learning interactions. The learning that has
occured so far is defined as conventional learning that only focuses on
verbalistic communication, teacher centralization, authoritarian learning, the
teacher has the right to determine what students will learn and understand
what does not provide good creative space for students in developing innovite
and creative. This becomes the basis of a gulf beteween teachers and students
learning. Attitudes, understandings, or habits that occurs as mentioned make
the learning atmosphere unpleasant.

Proses pembelajaran merupakan suatu konsep yang sangat
komplek dalam menjadikan suatu kegiatan pembelajaran yang terjadi menjadi
lebih efektif, efisien dan kondusif. Proses ini melibatkan berbagai unsur
dalam satu lingkungan belajar, baik guru, siswa, media, dan unsur lain yang
menunjang terjadinya interaksi belajar. Pembelajaran yang terjadi selama ini
diartikan sebagai pembelajaran konvensional yang hanya memfokuskan pada
komunikasi verbalistik, sentralisasi guru, pembelajaran yang otoriter, gurulah
yang berhak menentukan apa yang akan dipelajari oleh siswa dan faham-
faham yang tidak memberikan ruang kreatifitas baik bagi siswa dalam
mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Hal ini menjadi
suatu dasar suatu jurang pemisah antara guru dan siswa dalam pembelajaran.
Sikap, paham, atau kebiasaan yang terjadi seperti disebutkan menjadikan

suasana belajar tidak menyenangkan.



A. Pengertian Komunikasi
Pembelajaran

1. Pengertian komunikasi

Menurut Hardjana,
sebagaimana dikutip oleh Endang
Lestari G (2003) secara etimologis
komunikasi Dberasal dari bahasa
Latin yaitu cum, sebuah kata depan
yang artinya dengan, atau bersama
dengan, dan kata umus, sebuah kata
bilangan yang berarti satu. Dua
kata tersebut membentuk Kkata
benda communio, yang dalam
bahasa Inggris disebut communion,
yang mempunyai makna
kebersamaan, persatuan,
persekutuan, gabungan, pergaulan,
atau hubungan. Karena untuk ber-
communio  diperlukan  adanya
usaha dan kerja, maka
kata communion dibuat kata
kerja communicare yang berarti
membagi sesuatu dengan
seseorang, tukar menukar,
membicarakan  sesuatu  dengan
orang, memberitahukan sesuatu
kepada seseorang, bercakap-cakap,
bertukar pikiran, berhubungan, atau
berteman.  Dengan  demikian,
komunikasi mempunyai makna
pemberitahuan, pembicaraan,
percakapan, pertukaran pikiran atau

hubungan.

Evertt M. Rogers
mendefinisikan komunikasi sebagai
proses yang di dalamnya terdapat

suatu gagasan yang dikirimkan
dari sumber kepada penerima
dengan tujuan untuk merubah
perilakunya.  Pendapat senada
dikemukakan  oleh  Theodore
Herbert, yang mengatakan bahwa
komunikasi merupakan proses yang
di dalamnya menunjukkan arti
pengetahuan  dipindahkan  dari
seseorang kepada orang lain,
biasanya dengan maksud mencapai
beberapa tujuan khusus. Selain
definisi yang telah disebutkan di
atas, pemikir komunikasi yang
cukup  terkenal yaitu  Wilbur
Schramm memiliki pengertian yang
sedikit lebih detail. Menurutnya,
komunikasi merupakan tindakan
melaksanakan ~ kontak  antara
pengirim dan penerima, dengan
bantuan pesan; pengirim dan
penerima  memiliki  beberapa
pengalaman bersama yang
memberi arti pada pesan dan
simbol yang dikirim oleh pengirim,
dan diterima serta ditafsirkan oleh

penerima. (Suranto : 2005).

Dari beberapa definisi di
atas dapat penulis pahami bahwa

komunikasi adalah suatu proses



penyampaian informasi.
Kesuksesan komunikasi tergantung
kepada desain pesan atau informasi

dan cara penyampaiannya.

Jadi komunikasi
pembelajaran Komunikasi
pembelajaran adalah proses
penyampaian gagasan dari
seseorang kepada orang lain supaya
mencapai  keberhasilan  dalam
mengirim pesan kepada yang dituju

secara efektif dan efisien.

Dalam kegiatan belajar
mengajar, komunikasi antar pribadi
merupakan suatu keharusan, agar
terjadi hubungan yang harmonis
antara pengajar dengan peserta
belajar. Keefektifan komunikasi
dalam kegiatan belajar mengajar ini
sangat tergantung dari kedua belah
pihak. Akan tetapi karena pengajar
yang memegang kendali Kkelas,
maka tanggung jawab terjadinya
komunikasi dalam kelas yang sehat
dan efektif terletak pada tangan
pengajar. Keberhasilan pengajar
dalam mengemban tanggung jawab
tersebut dipengaruhi oleh
keterampilannya dalam melakukan
komunikasi ini. Terkait dengan
proses pembelajaran, komunikasi
dikatakan efektif jika pesan yang
dalam hal ini adalah materi

pelajaran dapat diterima dan
dipahami, serta  menimbulkan

umpan balik yang positif.

Dilihat dari prosesnya,
komunikasi dibedakan atas
komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal.  Komunikasi  verbal
adalah komunikasi dengan
menggunakan bahasa, baik bahasa
tulis  maupun  bahasa lisan.
Sedangkan komunikasi nonoverbal
adalah komunikasi yang
menggunakan isyarat, gerak gerik,
gambar, lambang, mimik muka,

dan sejenisnya.

Sebagai komunikator
atau  mediator, guru  harus
menyadari bahwa sekolah berada di
tengah-tengah masyarakat,
karenanya sekolah tidak boleh
menjadi  “menara gading” yang
jauh dan terasing dari
masyarakat. Sekolah didirikan
mengemban amanat dan aspirasi
masyarakat (dan peserta didik
adalah anak-anak dan sekaligus
sebagai bagian dari anggota
komunitas masyarakat).
Menghindari persoalan tersebut,
maka guru harus memerankan
dirinya untuk mampu menjadi
“bridging” (menjembatani) atau

menjadi mediator antara sekolah



dan masyarakat melalui upaya
cerdas dalam  memilih  dan
menggunakan pola, pendekatan,
strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang memungkinkan
saling menguntungkan  antara
keduanya. Jadikan masyarakat,
lembaga, peristiwa, benda, situasi,
kebudayaan, serta industry sebagali

sumber belajar bagi peserta didik.

. Macam-macam Komunikasi dalam

Pembelajaran

a. Secara Langsung

Seorang guru/dosen
memberikan pelajaran secara
langsung dengan bertatap muka
dengan para siswa dalam suatu
ruangan ataupun di luar
ruangan dalam konteks
pembelajaran.  Seperti  yang
terjadi di sekitar kita mulai dari

sekolah dasar sampai perguruan
tinggi.
b. Secara Tidak Langsung

Guru/dosen dapat
memberikan suatu
pembelajaran  melalui  suatu
media tanpa harus bertatap
muka secara langsung dengan
siswa. Dan siswapun dapat
memperoleh informasi secara

luas melalui media tersebut.

Seperti model sekolah jarak
jauh yaitu memanfaatkan media
internet sebagai alat untuk
pembelajaran.

3. Tujuan Komunikasi

dalam Pembelajaran
a. Memberikan Pengetahuan

tentang Tujuan Belajar

Pada permulaan
pembelajaran, siswa  perlu
diberi tahu tentang pengetahuan
yang akan diperolehnya atau ke
trampilan yang akan
dipelajarinya. Kepada
siswa harus dipertunjukkan apa
yang diharapkan darinya, apa
yang harus dapat ia lakukan
untuk menunjukkan bahwa ia
telah menguasai bahan
pelajaran dan tingkat kesulitan
yang diharapkan. Untuk
pembelajaran dalam kawasan
perilaku  psikomotor  atau
kognitif, media visual
khususnya yang menampilkan
gerak dapat mempertunjukkan
Kinerja  (performance) yang
harus dipelajari siswa. Dengan
demikian dapat menjadi model
perilaku yang diharapkan dapat
dipertunjukkannya pada akhir

pembelajaran.



b.

C.

Memotivasi Siswa

Salah satu peran yang
umum dari media
komunikasi adalah memotivasi
siswa. Tanpa motivasi, sangat
mungkin pembelajaran tidak
menghasilkan belajar. Usaha
untuk memotivasi siswa
seringkali dilakukan dengan
menggambarkan sejelas
mangkin keadaan di masa
depan, dimana siswa perlu
menggunakan pengetahuan
yang telah diperolehnya. Jika
siswa menjadi yakin tentang
relevansi pembelajaran dengan
kebutuhannya di masa depan, ia
akan termotivasi mengikuti
pembelajaran. Media yang
sesuai untuk menggambarkan
keadaan masa
depan adalah media yang dapat
menunjukkan  sesuatu  atau
menceritakan (tell) hal
aersebut. Bila teknik bermain
peran digunakan (seperti lawak
atau drama), pengalaman yang
dirasakan siswa akan lebih
kuat. Film juga seringkali
diproduksi  dan  digunakan
untuk tujuan motivasi

dengan cara yang lebih alami.

Menyajikan Informasi

Dalam sistem
pembelajaran yang besar yang
terdiri dari beberapa kelompok
tantangan  kurikulum  yang
sama, media seperti film dan
televisi dapat digunakan untuk
menyajikan informasi. Guru
kelas  bebas dari  tugas
mempersiapkan dan
menyajikan pelajaran, ia dapat
menggunakan energinya
kepada fungsi-fungsi yang lain
seperti merencanakan kegiatan
siswa, mendiagnosa masalah
siswa, memberikan konseling
secara individual. Ada tiga jenis

variasi penyajian informasi:

1) Penyajian dasar (basic),
membawa siswa kepada
pengenalan pertama
terhadap materi
pembelajaran, kemudian
dilanjutkan dengan diskusi,
kegiatan siswa atau oleh
guru kelas;

2) penyajian pelengkap
(supplementary), setelah
penyajian dasar dilakukan
olen guru kelas, media
digunakan untuk membawa
sumber-sumber  tambahan
ke dalarn kelas, melakukan

apa yang tidak dapat



dilakukan di kelas dengan
cara apapun.

3) penyajian pengayaan
(enrichment),  merupakan
informasi yang  tidak
merupakan  bagian dari
tujuan pembelajaran,
didiadakan karena memiliki
nilai motivasi dan dapat
mencapai perubahan sikap

dalam diri siswa.

d. Merangsang Diskusi

Kegunaan media untuk
merangsang diskusi seringkali
disebut sebagai papan loncat,
diambil dari bentuk penyajian
yang relatif singkat kepada
sekelompok siswa dan
dilanjutkan dengan
diskusi. Format media biasanya
menyajikan  masalah  atau
pertanyaan, seringkali melalui
drama atau contoh pengalaman
manusia yang spesifik.
Penyajian dibiarkan terbuka
(open-end), tidak ada penarikan
kesimpulan atau saran
pemecahan masalah.
Kesimpulan atau  jawaban
diharapkan muncul dari siswa
sendiri  dalam interaksinya
dengan pemimpin atau dengan

sesamanya. Penyajian media

diharapkan dapat merangsang
pemikiran, membuka masalah,
menyajikan  latar  belakang
informasi  dan  memberikan

fokus diskusi.
Mengarahkan Kegiatan Siswa

Pengarahan  kegiatan
merupakan  penerapan  dari
metode  pembelajaran  yang
disebut metode Kinerja
(performance) atau metode
penerapan (application).
Penekanan dari metode ini
adalah pada kegiatan
melakukan  (doing). Media
dapat digunakan secara singkat
atau sebentar — sebentar untuk
mengajak siswa mulai dan
berhenti. Dengan kata lain
program  media digunakan
untuk  mengarahkan  siswa
dilakukan kegiatan langkah
demi langkah (step-by-step).
Penyajian bervariasi, mulai dari
pembelajaran sederhana untuk
kegiatan siswa, seperti tugas
pekerjaan rumah sampai
pengarahan  langkah  demi
langkah  untuk  percobaan
laboratorium yang kompleks.
Permainan merupakan metode
pembelajaran  yang  sangat

disukai khususnya bagi siswa



sekolah menengah, memiliki
nilai motivasional yang tinggi,
melibatkan siswa lebih baik
daripada metode pembelajaran

yang lain.

Pelaksanakan Latihan

dan Ulangan

Dalam belajar
ketrampilan, apakah itu bersifat
kognitif ~ atau  psikomotor
pengulangan respon-respon
dianggap sangat penting untuk
kemajuan kecepatan dan tingkat
kemahiran.  Istilah  “drill”
digunakan untuk jenis respon
yang lebih sederhana seperti
menterjemahkan kata-kata
asing atau mengucapkan kata-
kata asing. “practice” biasanya
berhubungan dengan kegiatan
yang lebih kompleks yang
membutuhkan koordinasi dari
beberapa  ketrampilan  dan
biasanya merupakan penerapan
pengetahuan, misalnya latihan
olah raga tim atau individual,
memecahkan berbagai bentuk
masalah.  Penyajian latihan
adalah proses mekanis murni
dan dapat dilakukan dengan
sabar dan tak kenal lelah oleh
media komunikasi, khususnya

oleh media yang dikelola

komputer. Laboratorium bahasa
juga salah satu contoh media
yang digunakan untuk
pengulangan dan latihan.

Menguatkan Belajar

Penguatan  seringkali
disamakan dengan motivasi,
atau digolongkan dalam
motivasi. Penguatan adalah
kepuasan yang dihasilkan dari
belajar, dimana cenderung
meningkatkan kemungkinan
siswa merespon dengan tingkah
laku yang diharapkan, setelah
diberikan stimulus. Penguatan
paling efektif diberikan
beberapa saat setelah respon
diberikan. Karena itu harus
terintegrasi  dengan  fungsi
rmedia yang membangkitkan
respon siswa, seperti fungsi
3,4,5,6,8. Jenis penguatan
yang umum digunakan adalah
pengetahuan  tentang  hasil
(knowledge of results). Suatu
program media menyajikan
pertanyaan  kepada  siswa,
kemudian siswa menyusun
jawabannya atau memilih dari
beberapa kemungkinan
jawaban. Setelah siswa
menentukan jawabannya, ia

sangat termotivasi untuk segera



mengetahui  jawaban  yang
benar. Jika siswa mengetahui
bahwa jawabannya benar, maka
ia dikuatkan. Bahkan jika siswa
tahu jawabannya salah, namun
jika ditunjukkan seberapa dekat
jawabannya mendekati
kebenaran, maka hal tersebut
juga merupakan penguatan.
Media apapun yang dapat
digunakan untuk menyajikan
informasi juga mampu
menyajikan  pertanyaan dan
merangsang siswa untuk
menjawab. Media apapun yang
mampu melakukan fungsi ini,
la juga dirancang untuk
memberikan jawaban benar
terhadap pertanyaan kognitif,
segera setelah siswa diberi
kesempatan menjawab,
sehingga dimungkinkan untuk
membandingkan dan
memperoleh pengetahuan

tentang hasil sesegera mungkin.

Memberikan pengalaman

simulasi

Simulator adalah alat
untuk menciptakan lingkungan
buatan yang secara realistis
dapat merangsang siswa dan
bereaksi terhadap responnya

sendiri, sehingga dapat melatih

perilaku kompleks yang
membutuhkan lingkungan
khusus. Contoh yng sering
ditemui adalah simulator mobil
yang digunakan untuk latihan
mengendarai mobil dan
simulator pesawat yang
digunakan untuk  pelatihan
pilot.  Instruktur  biasanya
menjadi bagian dari sistem,
memberikan penilaian segera
dan menyelipkan kerusakan
pada sistem untuk memberikan
siswa latihan mengatasi
masalah. Media komunikasi
seringkali memegang peranan
penting dalam simulasi, mulai
dari mengolah respon/informasi
yang diberikan siswa, sampai
kepada memberikan informasi
tentang pencapaian siswa dalam
sistem simulasi. Pada beberapa
kasus pelatihan dengan
simulator, seperti peralatan
terbang, informasi/respon yang
diberikan siswa dimasukkan
dengan  gerakan, tekanan,
tombol dan sebagainya.
Keluaran dapat berupa
pertunjukan dengan alat
tertentu atau sensasi gerakan
(kinestetic sensations) berupa
gerakan pesawat. Simulator

tidak terbatas pada sistem yang



konkrit dan lengkap seperti
simulasi pesawat atau mobil,
tetapi dapat diaplikasikan pada
sistem yang lebih abstrak
seperti ekonomi nasional dari
negara  kuno, pembiayaan
sistem sekolah atau fungsi
kedutaan dalam  membantu
negara kecil seperti Afrika.
program komputer  dapat
memungkinkan simulasi sistem

yang kompleks, sipenerima

masukan dari siswa,
menghitung hasil dan
menginformasikan kepada
siswa melalui media

komunikasi tentang perubahan
yang dilakukan dalam sistem.
Jenis lain dari simulasi adalah
permainan mensimulasikan
sistem yang kompetitif dengan
dua atau lebih siswa atau
kelompok belajar berinteraksi
satu sama lain. Karena sangat
mirip dengan simulator yang
dapat merefleksikan kenyataan,
permainan dapat
mengembangkan respon yang
siap ditransfer ke dunia yang
sebenarnya. Bermain  peran
(role playing) juga meruapakan
bagian dari teknik simulasi
yang dapat digunakan untuk

mengajarkan ketrampilan

tentang hubungan antar
manusia. Media, biasanya film,
video digunakan untuk
merekam  suatu  pertemuan
antara siswa dan seseorang
yang mensimulasikan
kehidupan nyata, atau orang
yang telah dilatih  untuk
berinteraksi ~ dengan  siswa.
Misalnya simulasi perang untuk
melatin  teknik interogasi,
pelamar pekerjaan, siswa atau
pasien psikiatri untuk melatih
teknik  interview/wawancara,

dan sebagainya.

4. Komunikasi Efektif dalam

Pembelajaran

Komunikasi dikatakan
efektif apabila terdapat aliran
informasi  dua arah  antara
komunikator dan komunikan dan
informasi  tersebut  sama-sama
direspon sesuai dengan harapan
kedua pelaku komunikasi tersebut.
Setidaknya terdapat lima aspek
yang perlu dipahami dalam
membangun  komunikasi  yang
efektif, yaitu: Pertama kejelasan,
hal ini dimaksudkan bahwa dalam
komunikasi harus menggunakan
bahasa dan mengemas informasi
secara jelas, sehingga mudah

diterima dan dipahami oleh



komunikan. Kedua ketepatan,
ketepatan  atau  akurasi  ini
menyangkut penggunaan bahasa
yang benar dan  kebenaran
informasi  yang  disampaikan.
Ketiga konteks, konteks atau sering
disebut dengan situasi, maksudnya
adalah bahwa bahasa dan informasi
yang disampaikan harus sesuai
dengan keadaan dan lingkungan
dimana komunikasi itu terjadi.
Keempat adalah Alur, Bahasa dan
informasi yang akan disajikan
harus disusun dengan alur atau
sistematika yang jelas, sehingga
pihak yang menerima informasi
cepat tanggap. Kelima budaya,
Aspek ini tidak saja menyangkut
bahasa dan informasi, tetapi juga
berkaitan dengan tatakrama dan
etika. Artinya dalam
berkomunikasi harus
menyesuaikan  dengan  budaya
orang yang diajak berkomunikasi,
baik dalam penggunaan bahasa
verbal maupun nonverbal, agar
tidak  menimbulkan  kesalahan

persepsi.

Menurut Santoso
Sastropoetro51 komunikasi
dikatakan efektif apabila
komunikator dan komunikan sama-

sama memiliki pengertian yang

sama tentang suatu pesan, atau
sering  disebut dengan  “the
communication is in tune”. Agar
komunikasi dapat berjalan secara

efektif, harus dipenuhi beberapa

syarat:

1) menciptakan suasana
komunikasi yang
menguntungkan,

2) menggunakan bahasa yang
mudah ditangkap dan
dimengerti,

3) pesan yang disampaikan dapat
menggugah  perhatian  atau
minat bagi pihak komunikan,

4) pesan dapat menggugah
kepentingan komunikan yang
dapat menguntungkan,

5) pesan dapat menumbuhkan
suatu penghargaan bagi pihak

komunikan.

Terkait dengan proses
pembelajaran, komunikasi
dikatakan efektif jika pesan yang
dalam hal ini adalah materi
pelajaran dapat diterima dan
dipahami, serta  menimbulkan
umpan balik yang positif oleh
siswa. Komunikasi efektif dalam
pembelajaran  harus  didukung
dengan keterampilan komunikasi
antar pribadi yang harus dimiliki

oleh seorang guru. Komunikasi



antar pribadi merupakan

komunikasi yang  berlangsung
secara informal antara dua orang
individu. Komunikasi ini
berlangsung dari hati ke hati,
karena diantara kedua belah pihak
terdapat hubungan saling
mempercayai. Komunikasi antar
pribadi akan berlangsung efektif
apabila pihak yang berkomunikasi
menguasai keterampilan

komunikasi antar pribadi.

Dalam kegiatan belajar
mengajar, komunikasi antar pribadi
merupakan suatu keharusan, agar
terjadi hubungan yang harmonis
antara guru dengan peserta belajar.
Keefektifan ~ komunikasi  dalam
kegiatan belajar mengajar ini
sangat tergantung dari kedua belah
pihak. Akan tetapi karena guru
yang memegang kendali Kkelas,
maka tanggung jawab terjadinya
komunikasi dalam kelas yang sehat
dan efektif terletak pada tangan
guru. Keberhasilan guru dalam
mengemban  tanggung  jawab
tersebut dipengaruhi oleh
keterampilannya dalam melakukan

komunikasi ini.

Wiranto  Arismunandar
mengatakan bahwa, tantangan guru

adalah bagaimana dapat
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menjelaskan materi dengan baik,
memberikan yang esensial dengan
cara yang menarik, percaya diri,
dan membangkitkan motivasi para
siswanya. Komunikasi dan
interaksi di dalam kelas dan di luar
kelas sangat menentukan
efektivitas dan mutu pendidikan.52
Guru yang menjelaskan, siswa
yang bertanya; berbicara dan
mendengarkan yang terjadi silih
berganti, semuanya itu merupakan
bagian dari pendidikan yang
penting serta berlaku dalam
kehidupan yang sejahtera. Bertanya
pun harus jelas serta menggunakan
bahasa yang baik dan benar, supaya
diperoleh jawaban yang baik dan

benar pula.

Komunikasi yang efektif
dalam proses pembelajaran sangat
berdampak terhadap keberhasilan
pencapaian tujuan. Komunikasi
dikatakan efektif apabila terdapat
aliran informasi dua arah antara
komunikator dan komunikan dan
informasi  tersebut  sama-sama
direspon sesuai dengan harapan
kedua pelaku komunikasi tersebut.
Jika dalam pembelajaran terjadi
komunikasi yang efektif antara
guru dengan siswa, maka dapat

dipastikan bahwa pembelajaran



tersebut  berhasil.  Sehubungan
dengan hal tersebut, maka para
guru , pendidik, atau instruktur
pada lembaga-lembaga pendidikan
memiliki

atau pelatihan harus

kemampuan komunikasi yang baik.

Kemampuan komunikasi yang
dimaksud dapat berupa
kemampuan memahami dan

mendesain informasi, memilih dan
menggunakan saluran atau media,
serta kemampuan komunikasi antar

pribadi dalam proses pembelajaran.

B. Pendekatan dalam Pembelajaran

Pendekatan (Approach)
merupakan titik tolak atau sudut
pandang Kita terhadap
proses pembelajaran. Pendekatan

Pembelajaran dapat diartikan sebagai
titik tolak atau sudut pandangkita
terhadap proses pembelajaran, yang
merujuk pada pandangan tentang
terjadinya

suatu proses yang sifatnya masih sanga
t umum, di dalamnya mewadahi, meng
insiprasi,menguatkan, dan melatari
metode pembelajaran dengan cakupan
Dilihat

dari pendekatannya, pembelajaran terd

teoretis tertentu.

apat dua jenis pendekatan, yaitu:
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1. pendekatan pembelajaran yang

berorientasi atau berpusat pada
siswa (student centered approach)

2. pendekatan pembelajaran yang ber
orientasi atau berpusat pada guru (t

eacher centeredapproach)

Di lihat dari segi
kepentingannya, pendidikaan dapat
dilihat dari dua bagian. Pertama

pendidikan dari segi kepentingan
individual, kedua pendidikan dari segi
kepentingan masyarakat. Dari segi

kepentingan individual, pendidikan di

samping harus memerhatikan
perbedaan bakat, kemampuaan,
kecenderungan dan lainnya yang

dimiliki anak didik, juga harus dapat

membantu individu dalam
mengexpresikan dan
mengaktualisasikan dirinya, sehingga
dapat  menolongnya  dikemudian
hari.Dengan pendekatan yang bersifat
individualistis ini, pendidikan hanya
befungsi menciptakan kondisi dan
situasi yang memungkinkan bebagai
potensi pesreta didik yang berbeda-
beda

kenyataan. Paradigma pendikan yang

itu dapat diwujudkan dalam

digunakan bukanlah mengisi air ke
dalam gelas, melainkan memotivasi
dan menginspirasi agar berbagai
potensi yang dimiliki peserta didik itu

dapat diexplorasi dengan upayanya



sendiri. Paradigma pendidikan yang

demikiaan itu, menempatkan guru
bidan”  yang

seorang ibu

sebagai  “seorang

membantu melhirkan
hamil. Guru hanya membantu peserta
didik agar dapat mengaktualisasikan

potensi yang di milikinya.

Dengan cara demikian, maka
guru bukan sebagai informan (pemberi
informasi), melainkan sebagai agent
yang menggerakan terjadinya proses
didik,

sehingga ank didik mau belajar denga

pembelajaran  pada anak
giat dan sungguh-sungguh, melahirkan

gagasn, pemikiran, dan sebagainya
dengan aktivitasnya sendiri. Keadaan
ini pada tahap selanjutnya
menempatkan guru sebagai motivator,
katalisator, inspirator, imaginator,
fasilitator, dan seterusnya. Paradigma
guru dalam  konteks  kegiatan
pembelajaran yang demikian itu telah

menjadi salah satu pilihan yang banyak

diterapkan  pada  negara  yang
mengandung  sistem  pemerintahan
yang  demokratis  termasuk i
indonesia.

Paradigma pendidikan yang

bersifat individualistis ini memiliki

landasan dan akar konseptual pada

teori  psikologi  yang  beraliran
nativisme, humanisme, dan
liberalisme.  vyaitu sebagai teori
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psikologi yang mengatakan bahwa
bakat,

kecenderungan dan lain sebagainya

setip  manusia  memilik
yang berasal dari dirinya sendiri, dan
oleh karena itu mereka harus diberikan
kebebasan sebebas-bebasnya tanpa ada
tekanan dan paksaan dari luar. Konsep
pendidikan yang individualistis ini
misalnya, dapat dikembalikan kepada
socrates, jogh dewey, ivan illich, dan
lain-lain. Konsep pendidikan ini juga
berakar pada pandangan tentang tidak
adanya nilai moral universal. Nilai-
nilai  moral seluruhnya bersifat
positifistik dan anthropocentris. Yakni
ukuran  dan

bergantung  kepada

parameter yang dietentukan oleh

masing-masing  individu.  Dengan
demikiaan, nilai moral menjadi sesuatu
yang bersifat relatif dan personal.
Keaadan ini pada gilirannya membawa
pada keaadaan tidak adanya hukum
universal yang dapat digunakan oleh

seluruh umat manusia.

Adapun  pendidikan

yang
dilihat  dari  segi  kepentingan
masyarakat adalah pendidikan yang
lebih merupakan media atau sarana
yang berfungsi menyalurkan gagasan,
pemikiran, nilai-nilai budaya, agama,
sistem politik, ilmu pengetahuaan, dan
lain sebagginya yang sudah diakui oleh
masyarakat dan

negara. Dengan



demikian, kepentingan masyarakat dan

negara sangat menentukan dlam

mengarahkan kegiatan pendidikan.

Pendidikan yang demikiaan
itu, pada gilirannya menempatkan guru
sebagai satu-satunya yang memiliki
otoritas untuk menentukan corak dan
warna pendidikan. Dan dalam waktu
yang didik
ditempatkan objek  yang

bersamaan, peserta
sebagai
sepenuhnya mengikuti kehendak guru.
peserta didik tidak memiliki pilihan
lain. Kecuali harus mengikuti agenda
pendidikan dan pengajaran yang telah
disiapkan pemerintah dan masyarakat.
Dengan paradigma yang demikiaan itu,
maka paradigma guru menjadi satu-
satunya agent of information atau
agent of knowledgel. Hal ini pada
gilirannya membawa konsep
pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centris). Guru memberikan
sejumlah pengetahuan ajaran dan
lainnya yang harus dihapal dan
dikuasai dengan baik oleh peserta
didik, tanpa ada peluang bagi mereka
untuk mempertanyakan urgensitas dan
relevansitas yang diajarkan oleh guru
tersebut. Dengan paaradigma ini, maka
guru yang menjadi aktif, sedangkan
murid menjadi  pasif. Pardigma
pendididik yang digunakan dalam
adalah «

konteks ini mengisi  air
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(13

kedalam gelas” atau “ menuangkan
ilmu pengetahuaan, keterampilan, dan
sebagainya,

didik.”

kkedalam otak peserta

Dengan  pendekatan

yang
demikiaan, maka pendidikan dengan
berbagai komponennya: Visi, misi,
tujuan, kurikulum, proses belajar, guru,
murid, manajemen, sarana prasarana,
lingkungan,keuangan, alat dan sumber
belajar, evlauasi dan lainnya di
tentukan dari atas atau pusat, yaitu di
tentukan oleh mereka yang memiliki
otorits sebagai pengambil kebijakan.
Pendidikan yang bercorak sentrlistis
ini dianggap kurang memberikan
kemungkinan pada pesrta didik untuk
berkreasi, berinovasi, berimajinasi dan

lain sebagainya.

Corak pendidikan demikian
itu didasarkan pada sebuah asumsi
tentang adanya moral universal, yaitu
yang
permanen, telah teruji dalam sejarah,

nilai-nilai  moral dianggap
bersifat abadi, dan karenanya perlu

dilestarikan dan ditanamkan pada

peserta didik tanpa syarat. Konsep
pendidikan sedemikian itu, banayak
digunaka pada negara berkembang
yang menganut sistem pemerintahan
yang otoriter dan sentralistis.Adanya
dua aliran kepentingan pendidikan

sebagaimana pendidikan tersebut, pada



gilirannya membawa kepada
timbulanya aliran pendidikan yang
ketiga, yaitu konsep pendidikan yang
mencoba  menghubungkan  antara
kepentingan individual dan
masyarakat. Konsep yang memadukan
kepentingan idividual dan masyarakat
ini didasarkan pada sebuah asumsi,
bahwa selain memiliki kebebasan
individual, manusia juga dibatasi oleh
kebebasan sosial. Selain makhluk
individual yang merupakn hak
privasinya, manusia juga makhluk
sosial. Selain mementingkan

kebutuhan individualnya, manusia juga

harus  mementingkan kebutuhan
sosialnya.!
Jenis-jenis Pendekatandalam

Pembelajaran
1. Pendekatan Individualistic

Pendekatan individualistic
dalam proses pembelajaran, adalah
sebuah pendekatan yang bertolak
pada asumsi bahwa peserta didik
memiliki latar belakang perbedaan
dari  segi  kecerdasan, bakat,
kecenderungan, motivasi, dan
sebagainya. Perbedaan
individualistis peserta didik

tersebut memberikan wawasan

1 Abuddin nata, Perspektif  Islam

Tentang Strategi Pembelajaran,jakarta : Prenada
media group : 2009, him: 147-151
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kepada guru bahwa strategi
pembelajaran harus memerhatikan
perbedaan peserta didik pada aspek
individual ini. Dengan kata lain,
guru harus melakukan pendekatan
individual dalam strategi belajar
mengajarnya. Bila hal ini tidak
dilakukan,

tuntas (mastery learning) yang

makastrategi  belajar

menuntut  penguasaan  penuh
kepada peserta didik tidak pernah
menjadi kenyataan. Dengan
pendekatan individual ini kepada
peserta didik dapat diharapkan
memiliki tingkat penguasaan materi

yang optimal.

Pendekatan belajar
individualistis ini berguna untuk
mengatasi peserta didik yang suka
benyak bicara atau membuat
keributan dalam kelas. Caranya
antara lain dengan memindahkan
salah satu peserta didik tersebut
pada tempat yang terpisah dengan
jarak yang cukuup jauh dengan
peserta didik lainnya. Peserta didik
yang suka berbicara ditempatkan

pada anak didik yang pendiam.

Melalui pendekatan ini,
kesulitan peserta didik dalam
belajar segera dapat dipecahkan.
Pendekatan individualistic juga

adalah pendekatan uang



demokratis, karena memperlakukan
setiap peserta didik sesuai dengan
keinginannya. Dan dengan
pendekatan  ini,  penghargaan
ternadap kecakapan peserta didik
yang berbeda-beda dapat
dilakukan. Bagi peserta didik yang
mau belajar sungguh-sungguh dan
cerdas, memiliki kesempatan dan
peluang untuk belajar lebih cepat.
Sebaliknya, peserta didik yang
kurang cerdas dan kurang sungguh-

sungguh  dapat menyelesaikan

pelajarannya sesuai dengan
kesanggupannya.
Namun demikian,

pendekatan ini selain memiliki

manfaat dan keuntungan, juga tidak

terlepas dari kekurangan.
Pendekatan individualistis
mengharuskan ~ seorang guru
memberikan  perlakuan  yang

berbeda-beda pada setiap peserta
didik. Keadaan ini amat
menyulitkan, jika jumlah peserta
didiknya cukup banyak, karena
akan memakan waktu yang cukup
banyak pula, dan karenanya kurang
efisien. Selain itu, pendekatan ini
juga mengharuskan adanya desain
kelas yang kecil-kecil (small class)
yang jumlahnya cukup banyak.

kelas kecil yang jumlahnya cukup
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banyak ini tidak dapat ditangani
hanya oleh satu orang guru,
melainkan  oleh  sebuah team
teacher. Pendekatan ini
menyebabkan peserta didik kurang
memiliki kesempatan untuk
bersosialisasi, dan pada gilirannya
dapat menimbulkan sikap

individualistis pada peserta didik.

. Pendekatan Kelompok

Pendekatan kelompok
adalah sebuah pendekatan yang
didasarkan pada pandangan, bahwa
pada setiap peserta didik terdapat
perbedaan-perbedaan dan
persamaan-persamaan antara satu
dan lainnya. perbedaan yang
peserta didik yang satu dengan
yang lainnya ini, bukanlah untuk
dipertentangkan atau dipisahkan,
melainkan  harus diintegrasikan.
Seorang peserta didik yang cerdas
misalnya, dapat disatukan dengan
peserta didik yang kurang cerdas,
sehingga peserta didik yang kurang
cerdas itu dapat ditolong oleh
peserta  didik yang  cerdas.
Demikian pula, persamaan yang
dimiliki antara peserta didik yang
satu dengan peserta didik yang
lainnya dapat disinergikan sehingga
dapat saling menunjang secara

optimal.



Selain itu, pendekatan
kelompok ini juga didasarkan pada
asumsi, bahwa setiap anak didik
memiliki  kecenderungan untuk
berteman dan berkelompok dalam
rangka memperoleh pengalaman
hidup dan bersosialisasi dalam
memenuhi  kebutuhan hidupnya.
Dengan pendekatan kelompok ini,
diharapkan dapat ditumbuhkan rasa
sosial yang tinggi pada setiap
peserta didik, dan sekaligus untuk
mengendalikan rasa egoism yang
ada dalam diri mereka masing-
masing, sehingga terbina sikap
kesetiakawanan sosial di dalam

kelas.

Dengan pendekatan
kelompok ini, mereka diharapkan
memiliki kesadaran bahwa hidup
ini ternyata hidup ini saling
membutuhkan dan saling
tergantung antara satu dengan yang
lainnya. tidak ada makhluk hidup
yang terus  menerus  dapat
mencukupi dirinya tanpa bantuan

orang lain.

Sehubungan dengan
penggunaan pendekatan kelompok
sebagaimana tersebut di atas,
terdapat sejumlah factor yang perlu
dipertimbangkan, seperti factor

tujuan, peralatan dan sumber
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belajar, metode yang akan
dipergunakan, lingkungan tempat
belajar, serta keadaan peserta didik
itu sendiri. Dengan demikian,
penggunaan pendekatan kelompok
ini tidak dapat dilakukan secara
sembrono atau tanpa perhitungan

yang matang.?

. Pendekatan Campuran

Pada bagian terdahulu
telah dikemukakan, bahwa seorang
anak didik di samping memiliki
latar belakang perbedaan secara
individual, juga memiliki
persamaan sebagai makhluk yang
berkelompok. Dengan demikian,
setiappeserta didik sesungguhnya
dapat didekati secara individual
dan  kelompok. Pada bagian
terdahulu juga sudah dikemukakan,
bahwa pada pendekatan individual
dan  kelompok  masing-masing
memiliki kelebihan dan

kekurangan.

Keadaan sebagaimana
tersebut di atas, member petunjuk
tentang kemungkinan dapat
dilakukan pendekatan yang ketiga,
yaitu pendekatan campuran, Yyaitu
sebuah pendekatan yang bertumpu

pada upaya menyinergikan

2 Ibid, ...hIm. 155-156



keunggulan yang terdapat pada
pendekatan individual dan
keunggulan yang terdapat pada
Namun

pendekatan  kelompok.

dalam  praktiknya, pendekatan
campuran ini akan jauh lebih
banyak masalahnya dibandingkan
dengan dua pendekatan
sebagaimana tersebut di atas.
Ketika guru dihadapkan kepada
permasalahan peserta didik yang
bermasalah, maka guru akan
berhadapan dengan permaslahan
peserta didikyang bervariasi. Setiap
masalah yang dihadapi peserta
didik tidak selalu sama, terkadang

ada perbedaan.

Uraian tersebut di atas
telah menjelaskan, bahwa setiap
peserta didik memiliki motivasi
yang berbeda-beda dalam
belajar.dari atu sisi terdapat peserta
didik yang memiliki motivasi yang
tinggi untuk belajar, namun pada
sisi lain terdapat peserta didik yang
motivsi belajarnya sedang-sedang
saja, atau rendah. Keadaan ini
swlanjutnya menimbulkan keadaan
peserta didik yang satu bergairah
dalam dalam belajar, sedangkan
peserta didik yang lainnya biasa-
biasa saja, bahkan tidak bergairah

sama sekali, dan tidak mau ikut

17

belajar. la malah asyik bersenda
gurau, bermain-main, atau
melakukan pekerjaan yang tidak
ada hubungannya dengan kegiatan
Mereka duduk dan

berbicara, berbincang-bincang satu

belajar.

sama lain tentang hal-hal yang

terlepas dari masalah pelajaran.

. Pendekatan Edukatif

Apapun yang guru
lakukan dalam pendidikan dan
pengajaran dengan tujuan untuk
mendidik, bukan karena motif-
motiflain, seperti dendam, gengsi,
ingin ditakuti, dan
sebagainya.Anak didik yang telah
melakukan kesalahan, yakni
membuat keributan di kelas ketika
guru sedang memberikan pelajaran,
misalnya, tidak tepat diberikan
sanksi  hukum  dengan cara
memukul badannya hingga luka
atau cidera. Ini adalah tindakan
sanksi hukum yang tidak bernilai
pendidikan. Guru telah melakukan
pendekatan yang salah. Guru telah
menggunakan teori power, Yyakni
teori kekuasaan untuk
menundukkan orang lain. Dalam
pendidikan, guru akan kurang arif
dan bijaksana bila menggunakan
kekuasaan, karena hal itu bisa

merugikan  pertumbuhan  dan



perkembangan kepribadian anak
didik. Pendekatan yang benar bagi
guru adalah dengan melakukan
pendekatan edukatif. Setiap
tindakan, sikap, dan perbuatan
yang guru lakukan harus bernilai
pendidikan, dengan tujuan untuk
mendidik  anak  didik  agar
menghargai norma hukum, norma
susila, norma moral, noram sosial,

dan norma agama.

Cukup banyak sikap dan
perbuatan yang harus guru lakukan
untuk  menanamkan  nilai-nilai
kebaikan kepada anak didik. Salah
satu contohnya, misalnya, ketika
lonceng tanda masuk kelas telah
berbunyi, anak-anak
dibiarkan

suruhlah mereka bebaris di depan

jangan
masuk dulu, tetapi

pintu masuk dan perintahkanlah
ketua kelas untuk  mengatur
barisan. Semua anak perempuan
berbaris dalam kelompok jenisnya.
Demikian juga semua anak laki-
laki, berbaris dalam kelompok
sejenisnya. Jadi, barisan dibentuk
menjadi dua dengan pandangan
terarah ke pintu masuk. Di sisi
pintu masuk guru berdiri sambi!
mengontrol bagaimana anak-anak
berbaris di depan pintu masuk

kelas. Semua anak dipersilakan
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masuk oleh ketua kelas. Mereka
pun satu per satu masuk kelas,
mereka satu per satu menyalami
guru dan mencium tangan guru
sebelum dilepas. Akhirnya, semua
anak masuk dan pelajaran pun

dimulai.

Contoh di atas
menggambarkan pendekatan
edukatif yang telah dilakukan oleh
guru dengan menyuruh anak didik
berbaris di depan pintu masuk
kelas. Guru telah meletakkan
tujuan untuk membina watak anak
didik dengan pendidikan akhlak
yang mulia. Guru telah
membimbing anak didik,
bagaimana cara memimpin kawan-
kawannya dan anak-anak lainnya,
membina bagaimana cara
menghargai orang lain dengan cara
mematuhi semua perintahnya yang
bernilai kebaikan. Betapa baiknya
jika semua sekolah (TK, SO atau
SLTP)

demikian itu.

melakukan hal yang
Mungkin
kewibawaan guru yang dirasakan
mulai memudar sekarang ini dapat

dimunculkan kembali dan tetap

melekat pada pribadi  guru.
Sekaranglah saatnya
mengedepankan pendidikan

kepribadian kepada anak didik dan



jangan hanya pendidikan

intelektual ~ serta  keterampilan
semata, karena akan menyebabkan
anak tumbuh sebagai seorang
intelektual atau ilmuwan yang

berpribadi kering.

Guru yang hanya
mengajar di kelas, belum dapat
menjamin terbentuknya
kepribadian anak didik yang
berakhlak mulia. Demikian juga
halnya  dengan  guru  yang
mengambil jarak dengan anak
didik. Kerawanan hubungan guru
dengan anak didik disebabkan
komunikasi antara guru dengan
anak  didik

harmonis. Kerawanan hubungan ini

kurang  berjalan
menjadi kendala bagi guru untuk
melakukan pendekatan edukatif
kepada anak didik yang

bermasalah.

Guru yang jarang bergaul
dengan anak didik dan tidak mau
tahu dengan masalah  yang
dirasakan anak didik, membuat
anak didik apatis dan tertutup atas
apa yang dirasakannya. Sikap guru
yang demikian kurang dibenarkan
dalam pendidikan, karena
menyebabkan anak didik menjadi

orang yang introver (tertutup).
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Kasuistis yang terjadi di
sekolah biasanya tidak hanya satu,
tetapi bermacam-macam jenis dan
tingkat kesukarannya. Hal ini
menghendaki  pendekatan yang
tepat. Berbagai kasus yang terjadi,
selain ada yang dapat didekati
dengan pendekatan
individual,adajuga yang  dapat
didekati
kelompok, dan ada pula yang dapat
didekati

bervariasi. Namun yang penting

dengan pendekatan

dengan pendekatan
untuk diingat adalah  bahwa
pendekatan individual harus
berdampingan dengan pendekatan
edukatif, pendekatan kelompok
harus  berdampingan
edukatif, dan

bervariasi harus

dengan
pendekatan
pendekatan
berdampingan dengan pendekatan
edukatif. Dengan demikian, semua
pendekatan yang dilakukan guru
harus bemilai edukatif, dengan
tujuan untuk mendidik. Tindakan
guru karena dendam, marah, kesal,
benci, dan sejenisnyabukanlah
mendidik,

karena apa yang guru lakukan itu

termasuk  perbuatan

menurutkan kata hati atau untuk

memuaskan hati.

Selain berbagai

pendekatan yang disebutkan di



depan, ada lagi pendekatan-
pendekatan lain.  Berdasarakan
kurikulum atau Garis-garis Besar
Program  Pengajaran  (GBPP)
Pendidikan Agama Islam SLTP
Tahun 1994 disebutkan lima
macampendekatan untuk
pendidikan agama Islam, yaitu
pendekatan pengalaman,
pendekatan pembiasaan,
pendekatan emosional, pendekatan
rasional, dan pendekatan
fungsional. Kelima macam
pendekatan ini diajukan, karena
pendidikan agama Islam di sekolah
umum dilaksanakan melalui
kegiatan intra dan ekstra kurikuler
yang satu sama lainnya saling
menunjang dan saling melengkapi.
Kelima pendekatan tersebut

dijelaskan sebagai berikut:

a. Pendekatan Pengalaman

Experience is the best
teacher, pengalaman adalah
guru yang terbaik. Pengalaman
adalah guru bisu yang tidak
pernah marah. Pengalaman
adalah guru yang tanpa jiwa,
namun selalu dicari oleh siapa
punjuga. Belajar dari

pengalaman adalah lebih baik
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daripada sekadar bicara, dan
tidak pemah berbuat sama
sekali. Belajar adalah
kenyataan yang ditunjukkan
dengan kegiatan fisiko Karena
itu, the proses of learning is
doing, reacting, undergoing,
experiencing. The products of
learning are all achieved by the
learner through his own
activity. (H.C. W.itherington
dan W.H. Burton, 1986: 57).

Meskipun pengalaman
diperlukan dan selalu dicari
selama hidup, namun tidak
semua  pengalaman  tidak
bersifat mendidik (edukative ex
perience), karena ada
pengalaman yang tidak bersifat
mendidik
experience). Suatu pengalaman
dikatakan tidak mendidik, jika

guru tidak membawa anak ke

(misedukative

arah tujuan pendidikan, akan
tetapi menyelewengkan dari
tujuan itu, misalnya "mendidik
anak  menjadi  pencopet.”
Karena itu, ciri-ciri pengalaman
yang edukatif adalah berpusat
pada suatu tujuan yang berarti
bagi anak (meaningful),
kontinu dengan  kehidupan

anak, interaktif dengan



lingkungan, dan menambah
integrasi  anak. Demikianlah

pendapat Witherington.

. Pendekatan Pembiasaan

Pembiasaan adalah alat
pendidikan. Bagi anak yang
masih kecil, pembiasaan ini
sangat penting. Karena
denganpembiasaan
itulahakhimya suatu aktivitas
akan menjadi milik anak di
kemudian hari. Pembiasaan
yang baik akan membentuk
suatu sosok manusia yang
berkepribadian yang baik pula.
Sebaliknya, pembiasaan yang
buruk akan membentuk sosok
manusia yang berkepribadian
yang buruk pula. Begitulah
biasanya yang terlihat dan yang
terjadi pada diri seseorang.
Karenanya, di dalam kehidupan
bermasyarakat,kedua
kepribadian yang
bertentanganini selalu ada dan
tidak jarang terjadi konflik di

antara mereka.

Anak  kecil  tidak
seperti orang dewasa Yyang
dapat berpikir abstrak. Anak
kecil hanya dapat berpikir

konkret  Kata-kata  seperti
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kebijaksanaan, keadilan, dan
perumpamaan,adalah  contoh
kata benda abstrakyang sukar
dipikirkanoleh anak. Anak kecil
belum  kuat ingatannya,ia
lekasmelupakan apa yang sudah
dan baru terjadi. Perhatian
mereka lekas dan mudah
beralih kepada hal-hal yang
baru,  yang lain,  vyang

disukainya.
Pendekatan Emosional

Emosi adalah gejala
kejiwaan yang ada di dalam diri
seseorang. Emosi berhubungan
dengan  masalah  perasaan.
Seseorang yang mempunyai
perasaan pasti dapat merasakan
sesuatu, baik perasaan
jasmaniah  maupun perasaan
rohaniah. Perasaan rohaniah di
dalamnya ada perasaan
intelektual, perasaan estetis,
perasaan etis, perasaan sosial,
dan perasaan harga diri.
Menurut  Chalijah Hasan
merasa adalah aktualisasi kerja
dari hati sebagai materi dalam
struktur tubuh manusia, dan
merasa sebagal aktivitas
kejiwaan ini adalah suatu
pemyataan jiwa yang bersifat

subjektif. Hal ini dilakukan



dengan mengemukakan suatu
kesan senang atau tidak senang,
dan umumnya tidak tergantung
pada pengamatan yang

dilakukan oleh indra.

Perasaan, menurut
Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono sebagai fungsi jiwa
untuk dapat
mempertimbangkan dan
mengukur  sesuatu  menurut
"rasa senang dan tidak senang",
mempunyai sifat-sifat senang
dan sedih/tidak senang, kuat
dan lemah, lama dan sebentar,
relatif, dan tidak berdiri sendiri

sebagai pernyataan jiwa.

. Pendekatan Rasional

Manusia adalah
makhluk yang diciptakan oleh
sang Maha Pencipta, Vyaitu
Allah swt. Manusia adalah
makhluk  yang sempuma
diciptakan. Manusia berbeda
dengan makhluk lainnya yang
diciptakan oleh Tuhan.
Perbedaannya terletak pada
akal Manusia mempunyai akal,
sedangkan makhluk lainnya

seperti binatang dan sejenisnya
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tidak mempunyai akal. Jadi,
hanya manusialah yang dapat
berpikir, sedangkan makhluk
lainnya tidak mampu berpikir.

Dengan kekuatan
akalnya manusia dapat
membedakan mana perbuatan
yang baik dan mana perbuatan
yang buruk, mana kebenaran
dan mana kedustaan dari
sesuatu ajaran atau perbuatan.
Dengan akal pula dapat
membuktikan dan
membenarkan adanya Tuhan
Yang Maha Kuasa, Maha
Pencipta atas segala sesuatu di
dunia ini. Walaupun disadari
keterbatasan akal untuk
memikirkan dan memecahkan
sesuatu, tetapi diyakini pula
bahwa dengan akal dapat
dicapai ketinggian ilmu
pengetahuan dan penghasilan
teknologi modern. Itulah
sebabnya manusia dikatakan

sebagai homo sapien, semacam

makhluk yang
berkecenderungan untuk
berpikir.

Pendekatan Fungsional

lImu pengetahuan

yang dipelajari oleh anak di



bukanlah

sekadar pengisi otak, tetapi

sekolah hanya

diharapkan  berguna  bagi
kehidupan anak, baik sebagai
individu  maupun  sebagai
makhluk sosial. Anak dapat

memanfaatkan ilmunya untuk

kehidupan sehari-hari sesuai
dengan tingkat
perkembangannya. Bahkan

yang lebih penting adalah ilmu
pengetahuan dapat membentuk
kepribadian anak. Anak dapat
merasakan manfaat dari ilmu
yang didapatnya di sekolah.
Anak mendayagunakan nilai
guna dari suatu ilmu sudah

fungsional di dalam diri anak.

Pelajaran agama yang
diberikan di kelas bukan hanya
untuk memberantas kebodohan
dan pengisi kekosongan

intelektual, tetapi untuk
diimplementasikan ke dalam
kehidupan  sehari-hari.  Hal
yangdemikian itulah yang pada
akhimya hendak dicapai oleh
tujuan pendidikan agama di
sekolah dalam berbagaijenis
dan tingkatan. Karena itu,
kurikulum pun disusun sesuai
dengan kebutuhan siswa di

masyarakat.
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f.

Pendekatan Keagamaan

Pendidikan dan
sekolah tidak

hanya memberikan satu atau

pelajaran  di

dua macam mata pelajaran,
tetapi terdiri dari banyak mata
pelajaran. Semua mata

pelajaran itu pada umumnya

dapat dibagi menjadi mala
pe/ajaran umum dan mala
pelajaran  agama  Berbagai

pendekatan dalam pembahasan

terdahulu  dapat  digunakan
untuk keduajenis mata
pelajaran ini. Tentu saja
penggunaannya tidak
sembarangan, tetapi  harus
disesuaikan  dengan  tujuan
pembelajaran yang dicapai.

Dalam praktiknya tidak hanya
digunakan satu, tetapi bisa juga
penggabungan dua atau lebih

pendekatan.

Khususnya untuk mata

pelajaran umum, sangat

berkepentingan dengan
pendekatan keagamaan. Hal Ini
dimaksudkan agar nilai budaya
ilmu itu tidak sekuler, tetapi
menyatu dengan nilai agama.
Dengan penerapan  prinsip-
prinsip mengajar seperti prinsip

korelasi dan sosialisasi, guru



dapat menyisipkan pesan-pesan
keagamaan untuk semua mata
pelajaran umum. Tentu saja
guru harus menguasai ajaran-
ajaran agama yang sesuai
dengan mata pelajaran yang
dipegang. Mata  pelajaran
biologi,  misalnya,  bukan
terpisah dari masalah agama,
tetapi ada hubungannya. Cukup
banyak dalil agama yang
membahas masalah biologi.
Persoalannya sekarang terletak,
mau atau tidaknya guru mata
pelajaran tersebut mencari dan
menggali dalil-dalil dimaksud
dan  menafsirkannya  guna
mendukung penggunaan
pendekatan keagamaan dalam
pendidikan dan pengajaran.
Surah Yaasiin, ayat 34, dan
ayat 36, adalah bukti nyata
bahwa pelajaran biologi tidak
bisa dipisahkan dari ajaran
agama. Surah Yaasiin ayat 37,
38,39, dan 40 adalah dalil-dalil
nyata pendukung pendekatan
keagamaan dalam mata

pelajaran fisika.

Akhirnya, pendekatan
agama dapat membantu guru
untuk memperkecil kerdilnya

jiwa agama di dalam diri siswa,
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yang pada akhirnya nilai-nilai
agama tidak dicemoohkan dan
dilecehkan, tetapi diya Kini,
dipahami, dihayati, dan
diamalkan selama hayat siswa

di kandung badan.
Pendekatan Kebermaknaan

Bahasa adalah alat
untuk  menyampaikan  dan
memahami gagasan pikiran,
pendapat, dan perasaan, secara
lisan maupun tulisan. Bahasa
Inggris adalah bahasa asing
pertama di Indonesia yang
dianggap penting untuk tujuan
penyerapan dan pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, dan pembinaan
hubungan  dengan  bangsa-
bangsa lain di dunia.

Dalam rangka
penguasaan bahasa Ingrris tidak
bisa mengabaikan masalah
pendekatan yang harus
digunakan dalam proses belajar
mengajar. Kegagalan
penguasaan bahasa Inggris oleh
siswa, salah satu sebabnya
adalah kurang tepatnya
pendekatan yang digunakan
oleh guru selain faktor lain

seperti faktor sejarah, fasilitas,



dan lingkungan serta
kompetensi guru itu sendiri.
Kegagalan pengajaran tersebut
tentu saja tidak boleh dibiarkan
begitu saja, karena akan
menjadi masalah bagi siswa
dalam setiap jenjang
pendidikan yang dimasukinya.
Karenanya perlu dipecahkan.
Salah satu alternatif ke arah
pemecahan masalah tersebut
diajukanlah pendekatan baru,
yaitu pendekatan
kebermaknaan. Beberapa
konsep penting yang menyadari
pendekatan  ini  diuraikan

sebagai berikut:

1) Bahasa

untuk mengungkapkan

merupakan  alat

makna yang diwujudkan
malalui struktur (tata bahasa
dan kosa kata). Dengan
demikian, struktur berperan
sebagai alat pengungkapan
makna (gagasan, pikiran,

pendapat, dan perasaan).

2) Makna ditentukan oleh
lingkup kebahasaan
maupun  lingkup  situasi

yang merupakan konsep
dasar dalam pendekatan
kebermaknaan pengajaran

bahasa yang natural,
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3)

4)

5)

didukung oleh pemahaman
lintas budaya.

Makna dapat diwujudkan
melalui kalimat  yang

berbeda, baik secara lisan

maupun  tertulis.  Suatu
kalimatdapat ~mempunyai
makna  yang  berbeda

tergantung pad a situasi saat
kalimat itu digunakan. Jadi
keragaman ujaran diakui
keberadaannya dalam

bentuk bahasa lisan atau

tertulis.

Belajar bahasa asing adalah
belajar berkomunikasi
melalui  bahasa tersebut,
sebagai bahasa sasaran,

baik secara lisan maupun
tertulis. Belajar
berkomunikasi ini  perlu
didukung oleh
pembelajaran unsur unsur
bahasa sasaran.

Motivasi  belajar  siswa
merupakan faktor utama
yang menentukan
keberhasilan belajamya.
Kadar motivasi ini banyak

ditentukan  oleh kadar

kebermaknaan bahan
pelajaran  dan  kegiatan
pembelajaran memiliki

siswa yang bersangkutan.



6)

7)

Dengan kata lain,

kebermaknaan bahan
pelajaran  dan  kegiatan
pembelajaran memiliki

peranan yang amat penting
dalam keberhasilan belajar
siswa.

Bahan pelajaran dan
kegiatan pembelajaran
menjadi lebih  bermakna
bagi siswajika berhubungan
dengan pengalaman, minat,
tata nilai, dan masa
depannya.  Karena itu,
pengalaman siswa dalam
lingkungan, minat, tata

nilai, dan masa depannya

harus dijadikan
pertimbangan dalam
pengambilan keputusan
pengajaran dan
pembelajaran untuk

membuat pelajaran lebih
bermakna bagi siswa.

Dalam  proses  belajar-
mengajar, siswa merupakan
subjek utama, tidak hanya
belaka.

Karena itu, ciri-ciri dan

sebagai  objek

kebutuhan mereka harus
dipertimbangkan dalam
segala  keputusan  yang

terkait dengan pengajaran.

8) Dalam  proses belajar-

mengajar guru berperan

sebagai fasilitatoryang
membantu siswa
mengembangkan

keterampilan

berbahasanya.’

C. Pengertian Pembelajaran Inovatif

Sebelum kita membahas
pembelajaran secara dalam kita wajib
mengetahui tentang pendidikan itu
seperti apa. Sebagaimana UU Kita saat
ini  yang  menerangkan  bahwa
pendidikan harus berlandaskan pada
penananman nilai-nilai karakter bangsa
dan budaya serta harus diintegrasikan
dengan perkembangan teknologi dan
ilmu sains. Pendidikan saat ini harus
melakukan inovasi secara
berkelanjutan dan jelas. Untuk itu perlu
banyak pihak yang harus terlibat dalam
perkembangnnya sehingga  proses
pembelajaran berjalan sesui cita-cita

bangsa dan tuntutan zaman.

Perkembangan psikis peserta
didik harus lebih baik dan disesuikan
dengan dinamika perubahan sosial dan
perkembangan zaman yang sudah
harus tersistem dengan apik. Karena

mainset saai itu seorang peserta didik

3 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan

Zain, Strategi Belajar Mengajar, jakarta: Rineka
Cipta, 2010. HIm. 58-71.



dianggap telah belajar apabila dia
dapat melakukan perbautan yang telah
diajarkan dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah di set.4 Oleh
karena itu  memerlukan  sebuah
penilaian dan evaluasi yang terintegrasi

akurat, tepat sasaran, dan efektif.®

Kata “inovatif” mengandung
arti pengenalan hal-hal yang baru atau
penemuan.oleh karena itu,
pembelajaran inovatif dapat diartikan
sebagai pembelajaran yang dirancang
oleh guru yang sifatnya baru tidak
seperti  biasanya dilakukan dan
bertujuan untuk memfasilitasi siswa
dalam  membangun  pengetahuan
sendiri dalam rangka proses perubahan
prilaku kearah yang lebih baik sesuai
dengan potensi yang dimiliki oleh

siswa.

Pembelajaran inovatif juga
mengandung arti pembelajaran yang
dikemas oleh guru atau instruktur
lainnya yang merupakan wujud
gagasan atau teknik yang dipandang
baru agar mampu menfasilitasi siswa
untuk memperoleh kemajuan dalam
proses dan hasil belajar. Pembelajaran

inovatif bisa mengadaptasi dari model

4Nurdyansyah. N., Eni fariyarul Fahyuni,
Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013 (Sidoarjo:Nizamia Learning Center,2016), 1.

5Nurdyansyah.  N.,  Andiek  Widodo,
Manajemen Sekolah Berbasis ICT.
(Sidoarjo:Nizamia Learning Center,2015), 103.
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pembelajaran yang menyenangkan.
“Learning is fun” merupakan kunci
yang diterapkan dalam pembelajaran
inovatif. Jika siswa sudah
menanamkan hal ini di pikirannya
tidak akan ada lagi siswa yang pasif di
kelas, perasaan tertekan, kemungkinan
kegagalan, keterbatasan pilihan, dan
tentu saja rasa bosan. Membangun
metode pembelajaran inovatif sendiri
bisa dilakukan dengan cara diantaranya
mengukur daya kemampuan serap ilmu

masing-masing orang.

Pembelajaran inovatif dapat
menyeimbangkan fungsi otak kiri dan
kanan apabila dilakukan dengan cara
mengelola media yang berbasis
teknologi dalam proses pembelajaran.
Sehingga, terjadi proses dalam
membangun rasa pecaya diri pada
siswa. Pembelajaran yang inovatif
diharapkan siswa mampu berpikir
kritis dan terampil dalam memecahkan
masalah. Siswa yang seperti ini
mampu menggunakan penalaran yang
jernih dalam proses memahami sesuatu
dan mudah dalam mengambil pilihan

serta membuat keputusan.

Siswa dengan karakteristik
semacam ini dapat menunjukkan
kemampuan untuk bekerja secara
efektif dalam tim yang beraneka

ragam, untuk memainkan fleksibilitas



dan kemampuan berdiskusi dalam

mencapai tujuan bersama.
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